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ABSTRAK 
Misdaruddin, 2220100013. Kedudukan Anak Dari Saudara Perempuan 
Sebagai Penerima Wasiat Wajibah. 

Keberagaman hukum waris di Indonesia, meliputi hukum adat, hukum Islam, dan 
hukum Barat, bertujuan untuk keadilan bagi masyarakat. Namun, terdapat tantangan 
khusus pada penerapan wasiat wajibah bagi anak perempuan dari saudara perempuan, 
yang seharusnya berhak atas warisan menurut SEMA Nomor 03 Tahun 2015. Kasus 
seperti perkara No. 105/Pdt.P/2022/PA Smdg menunjukkan penolakan hakim terhadap 
wasiat wajibah ini, memunculkan ketidakpastian hukum. Penelitian ini menelaah 
kedudukan anak dari saudara perempuan sebagai penerima wasiat wajibah dalam hukum 
waris Islam di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pertimbangan 
hukum majelis hakim dalam menolak wasiat wajibah bagi anak permpuan dari saudara 
perempuan pada putusan No. 105/Pdt.P/2022/PA Smdg dan mengidentifikasi faktor 
penyebab pengabaian SEMA Nomor 3 Tahun 2015. Selain itu, penelitian ini 
mengeksplorasi dampak penolakan tersebut terhadap kepastian hukum dan keadilan 
dalam perkara waris di Indonesia. Penelitian ini menggunakan teori kepastian hukum dan 
teori keadilan. Menurut Gustav Radbruch, kepastian hukum menuntut konsistensi agar 
masyarakat dapat memperkirakan konsekuensi hukum. Teori keadilan menekankan 
pemenuhan hak yang proporsional, menjamin kesetaraan di hadapan hukum. Kedua teori 
ini dipakai untuk memahami peran hakim dalam memberikan putusan yang adil dan 
konsisten terkait wasiat wajibah bagi anak dari saudara perempuan di Indonesia. Metode 
penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris dengan jenis penelitian kualitatif 
untuk menganalisis kedudukan anak dari saudara perempuan sebagai penerima wasiat 
wajibah dalam hukum waris Islam di Pengadilan Agama Sumedang. Data primer dan 
sekunder dikumpulkan melalui dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis 
menggunakan model John W. Creswell, meliputi manajemen data, pembacaan dan 
penandaan data, deskripsi dan interpretasi, serta visualisasi data dalam bentuk naratif 
untuk mengungkap pandangan dan pertimbangan hakim secara mendalam. Hasil 
Penelitian ini menyebutkan bahwa: 1) Dalam perkara Nomor 105/Pdt.P/2022/PA Smdg, 
majelis hakim memprioritaskan ahli waris utama dengan menolak wasiat wajibah bagi 
anak perempuan dari saudara perempuan pewaris. Hal ini didasarkan pada Kompilasi 
Hukum Islam (KHI), yang mengutamakan ahli waris langsung berdasarkan hubungan 
darah, 2) Keputusan untuk mengabaikan SEMA No. 3 Tahun 2015 dilatarbelakangi oleh 
anggapan bahwa SEMA hanya bersifat administratif dan tidak memiliki kedudukan 
hukum yang mengikat dibandingkan dengan KHI sebagai pedoman utama dalam 
kewarisan Islam di Indonesia, 3) Penolakan wasiat wajibah bagi anak perempuan dari 
saudara perempuan mencerminkan komitmen pengadilan untuk menjaga kepastian 
hukum dan keadilan dalam pembagian warisan, sekaligus memperkuat KHI sebagai 
sumber hukum utama yang mengatur hak-hak ahli waris utama sesuai prinsip syariah. 
Novelty dari penelitian ini menjelaskan bahwa majelis hakim dalam perkara Nomor 
105/Pdt.P/2022/PA Smdg menolak memberikan wasiat wajibah bagi anak perempuan 
dari saudara perempuan karena pertimbangan memelihara harta, sedangkan Surat Edaran 
Mahkamah Agung Nomor 03 Tahun 2015 Poin C Nomor 9. Memberikan wasiat wajibah 
bagi bagi anak perempuan dari saudara perempuan untuk mempertahankan keturunan 
atau hifẓ al-nasl. 
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ABSTRACT 
 
Misdaruddin, 2220100013. The Position of a Daughter’s Child as a Mandatory 
Bequest Recipient. 
 
The diversity of inheritance laws in Indonesia, encompassing customary, Islamic, 
and Western laws, aims to achieve justice for society. However, specific 
challenges arise in applying the mandatory bequest (wasiat wajibah) for the child 
of a female sibling, who is theoretically entitled to inheritance based on SEMA 
No. 03 of 2015. Cases such as No. 105/Pdt.P/2022/PA Smdg demonstrate judicial 
rejection of this bequest, creating legal uncertainty. This study examines the 
position of a female sibling’s child as a mandatory bequest recipient under 
Islamic inheritance law in Indonesia.  The purpose of this research is to analyze 
the legal considerations of the panel of judges in rejecting the mandatory bequest 
for a female sibling’s child in decision No. 105/Pdt.P/2022/PA Smdg and to 
identify the factors leading to the disregard of SEMA No. 3 of 2015. Furthermore, 
this research explores the impact of this rejection on legal certainty and justice in 
inheritance cases in Indonesia. This study employs the theories of legal certainty 
and justice. According to Gustav Radbruch, legal certainty demands consistency, 
allowing society to anticipate legal consequences. The theory of justice 
emphasizes proportional rights, ensuring equality before the law. These theories 
are utilized to understand the judges’ role in delivering fair and consistent 
verdicts regarding the mandatory bequest for the child of a female sibling in 
Indonesia. The research methodology adopts an empirical juridical approach 
with a qualitative research type to analyze the position of a female sibling’s child 
as a mandatory bequest recipient in Islamic inheritance law at the Sumedang 
Religious Court. Primary and secondary data were collected through 
documentation and interviews. The analytical technique applies John W. 
Creswell’s model, including data management, reading and annotation, 
description and interpretation, and data visualization in narrative form to reveal 
the judge’s views and considerations in depth. The results of this study are that: 
1) The decision of the panel of judges in case Number 105/Pdt.P/2022/PA Smdg, 
prioritizes the main heir by rejecting the mandatory will for the child of the 
testator's sister. This is based on the Compilation of Islamic Law (KHI), which 
prioritizes direct heirs based on blood relations, 2) The decision to reject and 
ignore SEMA No. 03 of 2015 was motivated by the assumption that SEMA is only 
administrative in nature and does not have a binding legal standing compared to 
KHI as the main guideline in Islamic inheritance in Indonesia, 3) The legal 
consequences of the rejection of the mandatory will by the panel of judges for the 
child of the sister are a form of deviation from the guidelines of MA jurisprudence 
and lead to violations of the principles of justice and legal certainty, aspects of 
injustice, legal inconsistency, and neglect of modern ijtihad in Islamic law with 
the principle of maqashid sharia. 
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 ملخص
يهدف تنوع قوانين الميراث في  .. موقف ابن الأخت كمتلقٍ للوصية الواجبة2220100013مصدارالدين، 

إندونيسيا، بما في ذلك القوانين العرفية والإسلامية والغربية، إلى ضمان العدالة الاجتماعية. ومع ذلك، ثمة 

رقم  SEMAتحقين للميراث وفقًا لقانون تحديات خاصة في تطبيق وصايا الواجبات على أبناء الأخوات، المس

رفض القضاة لهذه  Pdt.P/2022/PA Smdg/105. وتظهر حالات مثل القضية رقم 2015لعام  03

الوصايا، مما يثير غموضا قانونيا. تبحث هذه الدراسة في وضع أبناء الأخوات كمستحقين لوصايا الواجبات 

ا. دف هذه الدراسة إلى تحليل الاعتبارات القانونية لهيئة القضاة بموجب قانون الميراث الإسلامي في إندونيسي

وتحديد  Pdt.P/2022/PA Smdg/105في رفض الوصية الإلزامية لطفل من أخت في القرار رقم 

. بالإضافة إلى ذلك، تستكشف هذه الدراسة 2015لعام  SEMA 3العوامل التي تسبب في تجاهل رقم 

يستخدم هذا البحث نظريتي  القانوني والعدالة في قضايا الميراث في إندونيسيا. تأثير هذا الرفض على اليقين

اليقين القانوني والعدالة. ووفقًا لغوستاف رادبروخ، يتطلب اليقين القانوني اتساقًا ليتمكن اتمع من التنبؤ 

المساواة أمام القانون.  بالعواقب القانونية. وتؤكد نظرية العدالة على الإعمال المتناسب للحقوق، مما يضمن

وتستخدم هاتان النظريتان لفهم دور القضاة في إصدار قرارات عادلة ومتسقة بشأن الوصايا الإلزامية لأطفال 

الأقارب الإناث في إندونيسيا. تعتمد هذه الطريقة البحثية على منهج قانوني تجريبي ذي طابع بحثي نوعي 

لإلزامية بموجب قانون الميراث الإسلامي في محكمة سوميدانغ لتحليل وضع ابن الأخت كمتلقي للوصية ا

الدينية. جمعت البيانات الأولية والثانوية من خلال التوثيق والمقابلات. تعتمد تقنية التحليل على نموذج جون 

 دبليو. كريسويل، بما في ذلك إدارة البيانات، وقراءا وتوسيمها، والوصف والتفسير، وتصور البيانات في

) قرار لجنة القضاة في 1نتائج هذه الدراسة هي:  شكل سردي للكشف عن آراء القاضي واعتباراته بعمق

، يعطي الأولوية للورثة الرئيسيين من خلال رفض الوصية Pdt.P/2022/PA Smdg/105القضية رقم 

عطي الأولوية )، الذي يKHI) يستند هذا إلى تجميع الشريعة الإسلامية (2الواجبة لطفل أخت الموصي. 

إلى  2015لعام  03رقم  SEMA) يستند قرار رفض وتجاهل 2للورثة المباشرين بناءً على علاقات الدم، 

باعتبارها المبدأ التوجيهي  KHIإدارية فقط وليس لها وضع قانوني ملزم مقارنة بـ  SEMAافتراض أن 

ونية لرفض الوصية الواجبة من قبل لجنة ) إن العواقب القان3الرئيسي في الميراث الإسلامي في إندونيسيا، 

ويؤدي إلى انتهاك مبادئ  MAالقضاة لطفل أخت الموصي هي شكل من أشكال الانحراف عن إرشادات فقه 

العدالة واليقين القانوني وجوانب الظلم والتناقض القانوني وإهمال الاجتهاد الحديث في الشريعة الإسلامية مع 

 مبدأ مقاصد الشريعة.
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“Kedudukan Anak Dari Saudara Perempuan Sebagai Penerima  Wasiat Wajibah”. 

Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada junjungan alam nabi Muhammad 

saw. Inspirasi menulis dalam disertasi yang berjudul “Kedudukan Anak Dari 

Saudara Perempuan Sebagai Penerima  Wasiat Wajibah” berawal dari fenomena 

yang terjadi di masyarakat khususnya masyarakat  umat Islam. Seiring 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, perubahan realita kehidupan 

semakin cepat dan kompleks dimana tidak terkecuali dalam bidang kewarisan, 

apabila ahli waris semua masih hidup, maka yang berhak mendapatkan warisan 

hanya lima orang yaitu anak kandung, ayah, ibu, istri, suami. Ahli waris lain 

selain kelima anggota keluarga tersebut tidak mendapatkan apa-apa. Akan tetapi 

apabila ke lima ahli waris tersebut ada yang meninggal dunia duluan dari yang 

mewarisi kemudian mempunyai keturunan, maka hal tersebut apakah mendapat 

warisan atau tidak?. Hal ini yang sering terjadi pada fenomena sekarang dan 

banyak permasalahan khususnya di Indonesia. Menurut Ulama fiqih ahli waris 

yang terhalang dapat menerima warisan melalui Al-washiyah Al wajibah (wasiat 

wajibah) yaitu suatu wasiat yang diperuntukkan kepada para ahli waris atau 

kerabat yang tidak memperoleh bagian harta warisan dari orang yang wafat, 

karena adanya suatu halangan atas syara, namun jika tidak, inilah persoalan 

kehidupan. Temuan penelitian dalam tulisan ini sangat diharapkan, dan 

berkontribusi dalam menyelesaikan berbagai fenomena dalam kewarisan. Proses 

penyelesaian Disertasi ini tidak terlepas bantuan dari berbagai kalangan. Penulis 

mengucapkan terima kasih atas segala motivasi, bimbingan, arahan dan bantuan 

pemikiran yang konstruktif dari berbagai pihak, antara lain: 

1. Ayahanda H. Toip Pulungan (almarhum, 2012/usia 73 tahun) dan Ibunda Hj. 

Komariah Nasution (almarhumah, 2008/usia 62 tahun), yang tidak pernah 

pernah lelah mengasuh, membesarkan dan selalu mendoakan, memotivasi 

penulis untuk senantiasa melakukan segala sesuatu lebih baik. Hal yang sama 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa 

pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang adalah transliterasi berdasarkan Surat 
Keputusan Bersama Menteri Agama  dan  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 Nomor: 0543/b/u/1987. 

1. Konsonan 
 
No Arab Latin Keterangan  No Arab  Latin  Keterangan  

 - ا .1
Tidak 

dilambangkan 
 ṭ t dengan titik ط .16 

si bawah 

 - b ب .2
 ẓ z dengan titik ظ .17

di bawah 
 - ‘ ع .t - 18 ت .3

 ṡ ث .4
s dengan titik 

di atas 
 - G غ .19

 - F ف .J - 20 ج .5

 ḥ ح .6
h dengan titik 

di bawah 
 - Q ق .21

 - K ك .kh - 22 خ .7
 - L ل .d - 23 د .8

 ż ذ .9
z dengan titik 

di atas 
 - M م .24

 - N ن .r - 25 ر .10
 - W و .z - 26 ز .11
 - H ه .s - 27 ش .12
  apostrof ` ء .sy - 28 س .13

 ṣ ص .14
s dengan titik 

di bawah 
 - Y ي 29

  ḍ ض .15
 
Vokal Pendek 

  
————— = A كتب Kataba 
————— = I سئل su`ila 
————— = U يذ هب Yażhabu 

 
 
2. Vokal Panjang 

 
 nisā’i النسَِّاۤءِ  Ā = ا

 sῑqa سيق ῑ = اي
 Kunu كو نوا U = أو



 
 

  xi 
 

 
3. Diftong  

 
 Laita ليت ai = اي
 Qaula قول au = أو

 
4. Syiddah ditulis dengan rangkap  

Contoh:  ربنا ditulis rabbanā 
 

5. Alif lam (ال) 
Pada alif lam qamariyah ditulis al. 
Contoh:  الكافرون ditulis al-Kāfirun. 
Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang 
mengikutinya. 
Contoh:  
 ditulis ar-rijāl    الرجال
 

6. Tā’ Marbutah (ة) 
Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h.  
Contoh:  
 ditulis      al-Baqarah   البقرة
Bila di tengah kalimat ditulis t. 
Contoh: 
 ditulis     zakāt al-māl     زكاة  المال
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